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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Sejarah artikel: Gambir salah satu tanaman herbal yang mempunyai banyak manfaat, terutama untuk
produk farmasi, kosmetik, pewarna dan lain sebagainya. Kandungan senyawa katekin
yang tinggi pada gambir sangat dipengaruhi oleh proses ekstraksi yang dilakukan. Tujuan
penelitian adalah untuk melihat pengaruh dari rasio pelarut etanol dan etil asetat serta
waktu ekstraksi yang digunakan terhadap rendemen dan karakteristik katekin gambir
yang dihasilkan. Proses ekstraksi menggunakan pelarut etanol dan etil asetat, dengan
rasio sebagai berikut : E1= etil asetat : etanol (0:1), E2 = etil aetat : etanol (1:0), E3= etil
asetat : etanol (3 : 2), E4 = etil asetat : etanol (4 : 1); waktu ekstraksi : 5 jam (T1) dan 6
jam (T2), rasio pelarut dan gambir tetap yaitu 1:2. Pada produk katekin yang didapatkan
dilakukan perhitungan rendemen, kadar katekin, kandungan unsur mineral logam dan non
logam dengan uji XRF dan morfologi SEM EDX. Perlakuan optimal didapat pada
perlakuan E3T2 dengan rendemen 74,86% dan kadar katekin 98,66%. Menurut uji XRF
terdapat beberapa jenis unsur logam dan non logam yang lebih kompleks seperti Mg, Al,
Si, P, Cl, K, Ca, Fe, Cu, Ag, S, Eu dan Cd, morfologi SEM menunjukkan bentuk partikel
yang masih sama serta tidak teratur dengan ukuran partikel yang lebih kecil jika













Keywords: Gambir is a herbal plant that has many benefits, especially for pharmaceutical products,
cosmetics, dyes and so on. The high content of catechin compounds in gambier is greatly
influenced by the extraction process. The purpose of research was to see the effect of the
solvent ratio of etanol and etyl acetat and extraction time on yield and characteristics of
gambier catechin produced. The process of extraction using etanol and etyl acetat
solvents, with combination ratio: E1 = ethyl acetate : etanol (0:1)), E2 = ethyl acetate :
etanol (1:0), E3 = ethyl acetate : ethanol (3: 2), E4 = ethyl acetate : ethanol (4: 1);
extraction time is T1 (5 hours), T2  (6 hours), with constant ratio of solvent gambier to
water (1:2). The product of catechins was calculated the yield, cathechin content, testing
of metal and non metals contents with XRF test and SEM EDX morphology. The best
catechin products were obtained in E3T2 treatment with yield 74,86 % and catechin
contents 98.66%. According to the XRF test there are some metals and non metals such
as Mg, Al, Si, P, Cl, K, Ca, Fe, Cu, Ag, S, Eu dan Cd, SEM morphology shows, there are
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1. Pendahuluan
Gambir banyak terdapat di Propinsi Sumatera Barat.
Gambir digunakan untuk beberapa keperluan, seperti
obat-obatan, makanan, dan cat atau zat warna (Failisnur
et al., 2018, 2017; Labanni et al., 2019; Nurdin and
Fitrimawati, 2018; Rauf et al., 2015; Rusydi et al., 2019;
Zebua et al., 2018). Indonesia telah menjadi salah satu
produsen gambir utama di dunia(Fauza, 2014).
Kabupaten Limapuluh Kota, sebuah wilayah di
Sumatera Barat, adalah pusat budidaya gambir dan
memasok hampir 70% gambir dari Sumatera Barat
(Rusydi et al., 2019).
Pengolahan gambir dilakukan melalui beberapa
tahap, yaitu perebusan, pengepresan, pengendapan,
pencetakan dan pengeringan. Namun proses produksi ini
menghasilkan bahan baku gambir dengan kualitas rendah
dan tidak terstandar. Beberapa faktor yang menyebabkan
rendahnya kualitas gambir dihasilkan dari pengolahan
tradisional adalah : 1) bahan baku: panen daun dan
ranting dengan waktu panen berbeda, kerusakan daun
karena hama dan penyakit dan menunda
pemrosesandaun dan ranting setelah panen, 2) sumber
daya manusia : kekurangan pengetahuan, kesadaran dan
komitmen untuk mempertahankan kualitas gambir dan
memprioritaskan kuantitas produksi, 3) lingkungan:
adanya berbagai sumber pengotor dalam memproduksi
seperti dari lantai dasar, area kompresi, reservoir getah,
abu dan jelaga dari tungku dan area pengeringan, 4)
fasilitas: fasilitas yang digunakan dalam memproduksi
gambir tidak dapat menjamin tingkat pengotor yang
rendah dalam gambirdan 5) metode kerja: metode tidak
menghasilkan kualitas gambir yang tinggi (Andasuryani
et al., 2014).
Penelitian pengeringan daun gambir dengan
menggunakan metode konveksi menggunakan silica gel
dan kipas angin telah dilakukan oleh (Hasibuan et al.,
2020), mendapatkan  bahwa terjadi penurunan kadar air
yang cukup signifikan setelah daun gambir
dikeringkan.Penelitian penentuan kandungan katekin
gambir serta pengaruhnya terhadap kesehatan manusia
(Andasuryani et al., 2014; Rauf et al., 2015), sedangkan
pengolahan untuk mendapatkan katekin dipengaruhi oleh
bahan baku (daun dan ranting tanaman gambir),
peralatan ekstraksi, teknologi proses ekstraksi (suhu dan
waktu) dan pengeringan hasil ekstrak (Damanik et al.,
2014). Katekin yang diperoleh dengan memperkolasi
ekstrak gambir mengunakan etil astetat, yang diperoleh
sebanyak 92,48±0,28%, kemudian diformulasi menjadi
tablet. Tablet katekin dicetak dengan metode kempa
langsung dan disalut dengan penyalut polimer(Kurniatri
et al., 2015).
Katekin merupakan senyawa polifenol yang tidak
stabil terhadap pengaruh lingkungan (suhu, oksidasi)
(Yeni et al., 2014b). Stabilitas katekin juga dipengaruhi
oleh adanya logam yang terdapat dalam ekstrak seperti
Fe (Cherrak et al., 2016). Logam dapat berasal dari
peralatan dan caraproses yang kurang bersih. Katekin
berpotensi sebagai antioksidan, antibakteri dan sebagai
hormon (Marlinda, 2018). Pemberian isolat katekin
gambir (Uncaria gambier Roxb) dapat meningkatkan
kadar hormon testosteron dan jumlah spermatozoa tikus
rattus norvegicus jantan  hiperglikemia (Sari et al.,
2018).
Kandungan katekin dalam gambir merupakan
karakteristik yang menentukan tingkat mutu. Hal ini
disebakan katekin merupakan substituen utama gambir
dengan kebutuhan yang cukup banyak dalam industri
dibandingkan tanin. Katekin dalam keadaan murni
memberikan rasa manis, berbentuk kristal, berwarna
putih sampai kekuningan, sedangkan tanin memiliki rasa
sepat, berwarna coklat kemerahan sampai kehitaman.
Untuk mendapatkan kadar katekin yang tinggi dapat
dilakukan melalui proses ekstraksi ulang gambir.
Teknologi proses dilakukan berdasarkan perbedaan sifat
kelarutan antara katekin dan tanin dalam air. Katekin
dalam keadaan murni sulit larut dalam air dingin, mudah
larut dalam air panas, larut dalam alkohol dan etil asetat
(Yeni et al., 2019).
Teknologi proses ekstraksi untuk mendapatkan
katekin dengan kandungan yang diharapkan dapat
dilakukan melalui ekstraksi lanjutan gambir hasil
pencucian ulang dengan air (gambir murni). Penelitian
peningkatan kemurnian katekin dari gambir murni sudah
dilakukan, yaitu menggunakan kolom amberlit dengan
campuran pelarut etanol dan etilasetat, tetapi katekin
yang dihasilkan berwarna kurang cerah (Muchtar et al.,
2008, Yeni et al., 2019, 2014a).
Kemampuan dan sifat pelarut dalam melarutkan
senyawa flavonoid berbeda-beda, tergantung dari tingkat
kepolaran pelarut dan senyawa yang diekstrak (Suryani
et al., 2016). Teknologi proses produksi katekin  sesuai
spesifikasi katekin yang dibutuhkan, perlu dipilih pelarut
yang mendekati kepolaran katekin. Pelarut etil asetat
merupakan pelarut yang semi polar dengan tingkat
kepolaran 4,4 sedangan etanol merupakan pelarut polar
dengan tingkat kepolaran 5,2. Berdasarkan hal tersebut
di atas, telah dilakukan penelitian rasio pelarut etanol
dan etil asetat dan waktu ekstraksi gambir. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui rasio jenis pelarut dan lama
waktu yang optimal terhadap rendemen dan karakteristik
katekin dan gambir yang didapatkan.
Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi gambir  secara
maserasi dengan pengadukan dilanjutkan penyaringan,
pemisahan pelarut dari ekstrak dilakukan dengan
menggunakan rotary vakum evaporator pada suhu
50±50C. Esktrak diharapkan memiliki kandungan
katekin yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai sediaan bahan baku dan kosmetik. Industri
farmasi dan kosmetik berdasarkan persyaratan
farmakope membutuhkan katekin dengan tingkat
kemurnian besar dari 90%.
2. Metode
Penelitian dilakukan di Laboratorium proses untuk
pembuatan produk dan pengujian produk di laboratorium
Balai Riset dan Sandardisasi Industri Padang, serta uji
XRF, SEM EDX di  Laboratorium Universitas Negeri
Padang.
Bahan baku yang digunakan dalam proses ekstraksi
adalah gambir murni yang diperoleh langsung dari petani
gambir di daerah Pangkalan Kabupaten Limapuluh Kota
Payakumbuh. Bahan proses yang digunakan adalah : etil
asetat, etanol dan aqudest. Bahan kimia untuk analisis
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produk, yaitu aquades, standar katekin, etil asetat, dan
bahan-bahan kimia untuk pengujian. Peralatan yang
digunakan untuk proses adalah vakum rotary evaporator,
grinder, ayakan 100, dan peralatan ekstraksi.
2.1. Proses ekstraksi
Pelaksanaan proses ektraksi dilakukan secara
maserasi dengan menggunakan dua jenis pelarut yaitu
etil asetat dan etanol, perbandingan gambir dengan
pelarut 1:2, rasio pelarut, yaitu E1 = etil asetat : etanol
(0 : 1), E2 = etil aetat : etanol (1 : 0), E3 = etil asetat
:etanol  (3 : 2), E4 = etil asetat : etanol  (4 : 1); lama
ekstraksi, yaitu T1 = 5 jam dan T2 = 6 jam. Selama
proses ekstraksi, dilakukan pengadukan dengan
kecepatan 500 rpm, wadah ditutup rapat dengan
alumunium foil untuk menghindari penguapan pelarut
selama proses ekstraksi, lalu didiamkan ±1 jam
(sehingga terpisah antara filtrat dan endapan),
dilanjutkan dengan proses penyaringan filtrat
menggunakan kertas saring. Filtrat yang diperoleh
dilakukan pemisahan pelarut menggunakan vakum
rotary evaporator. pada suhu 50±50C. Ekstrak diletakkan
suhu ruang (±18-200C), yang bertujuan untuk
menghilangkan aroma pelarut yang tersisa untuk
selanjutnya dilakukan  proses penghalusan dan lolos
ayakan 100 mesh, ekstrak kering kemudian di simpan
pada kemasan botol gelap.
2.2. Karakteristik produk ekstraksi
Terhadap produk hasil ekstraksi dilakukan
perhitungan rendemen ekstrak, pengujian kadar katekin,
pengujian kandungan unsur logam dengan X-Ray
Fluorescent (XRF) serta pengamatan morfologi
Scanning Electron Microscopic (SEM) EDX.
3. Hasil dan pembahasan
3.1. Rendemen produk ekstraksi
Produk ekstraksi katekin yang didapat dilakukan
perhitungan rendemen terhadap semua perlakuan. Hasil













Ket: Sampel E1T1 = etil asetat:etanol (0:1), waktu ekstraksi 5 jam, E1T2 = etil
asetat:etanol (0:1) waktu ekstraksi 6 jam, E2T1 = etil asetat:etanol (1:0), waktu
ekstraksi 5 jam, E2T2 = etil asetat:etanol (1:0), waktu ekstraksi 6 jam, E3T1 =
etil asetat:etanol (3:2), waktu ekstraksi 5 jam, E3T2 = etil asetat:etanol (3:2),
waktu ekstraksi 6 jam, E4T1 = etil asetat:etanol (4:1), waktu ekstraksi 5 jam,
E4T2 = etil asetat:etanol (4:1), waktu ekstraksi 6 jam.
Pada Tabel 1, tampak bahwa hasil perhitungan
rendemen produk ekstraksi katekin yang didapatkan
cukup bervariasi. Hasil rendemen produk tertinggi di
dapatkan pada perlakuan pemakaian pelarut etanol 100%
pada waktu ekstraksi 6 jam (E1T2) yaitu 76,57%,
sedangkan rendemen produk paling sedikit didapatkan
pada perlakuan pemakaian pelarut etil asetat 100% pada
waktu ekstraksi 5 jam (E2T1) dengan nilai 46,94%.
Sedangkan jika dilihat dari rasio campuran pelarut maka
rendemen tertinggi didapatkan pada perlakuan E3T2
yaitu 74,89%. Terjadinya perbedaan rendemen yang
didapatkan ini dikarenakan pelarut etanol merupakan
pelarut polar yang dapat melarutkan hampir seluruh
senyawa aktif yang terdapat pada bahan baik itu katekin
dan senyawa aktif  lainnya selain katekin.
Sifat polaritas pelarut berpengaruh terhadap
kecepatan ekstraksi, jenis dan jumlah senyawa aktif yang
dapat diekstrak. Senyawa yang memiliki kepolaran yang
mirip dengan kepolaran pelarut akan terekstrak,
sedangkan senyawa yang kepolarannya berbeda dengan
kepolaran pelarut tidak akan terekstrak (Kassim et al.,
2011). Menurut (Yeni et al., 2017), untuk mengekstrak
senyawa aktif faktor penting adalah penggunaan pelarut
yang memiliki kepolaran sesuai dengan kepolaran
senyawa yang akan diekstrak.
3.2. Analisis kadar katekin produk ekstraksi
Hasil perhitungan kadar kaktekin produk dapat
dilihat pada Gambar 1. Kadar katekin produk berkisar
dari 92,42%-98,66%. Nilai katekin paling tinggi terdapat
pada perlakuan pemakaian pelarut etil asetat (3) : etanol
(2) lama waktu ekstraksi 6 jam (E3T2) dan nilai katekin
terendah pada perlakuan pemakaian pelarut etanol 100%,
lama waktu ekstraksi 6 jam (E1T2). Bila dibandingkan
dengan kadar katekin dari bahan baku gambir murni
yaitu 95,18% yang digunakan, dapat dilihat bahwa untuk
beberapa perlakuan terjadi penurunan dan juga terjadi
peningkatan pada perlakuan proses ekstraksi lainnya.
Menurut penelitian (Kurniatri et al., 2019),
melakukan karakterisasi isolat katekin dari ekstraksi
gambir dengan menggunakan metode perkolasi. Isolat
katekin murni diperoleh menggunakan metode
kromatografi cair vakum (KCV) dengan serangkaian
gradien pelarut heksana dan etil asetat. Pemurnian
katekin dimonitor menggunakan metode kromatografi
lapis tipis (KLT) dengan eluen kloroform : etil asetat :
asam format (5:4:1), kemudian diidentifikasi
menggunakan High Performance Liquid
Chromatography (HPLC), spektroskopi Nuclear
Magnetic Resonance (NMR), dan Liquid
Cromatography-Mass Spectroscopy (LCMS).
Kemurnian isolat katekin yang didapatkan 99,80%±
0,132.
Perbedaan kadar katekin hasil ekstrak disebabkan
rasio pelarut yang digunakan berbeda demikian juga
dengan tingkat kepolarannya. Etanol merupakan pelarut
polar dimana etanol larut dalam air dan pelarut organik
lainnya sehingga dapat melarutkan komponen yang
mudah larut dalam air. Sifat-sifat fisika etanol utamanya
dipengaruhi oleh keberadaan gugus hidroksil dan
pendeknya rantai karbon etanol (Suarsa et al., 2011).
Pelarut etil asetat merupakan pelarut yang semi polar
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dengan tingkat kepolaran 4,4 sedangan etanol
merupakan pelarut polar dengan tingkat kepolaran 5,2.
Untuk mengekstrak senyawa aktif faktor penting adalah
penggunaan pelarut yang memiliki kepolaran sesuai
dengan kepolaran senyawa yang akan diekstrak.
Penggunaan  pelarut  dalam mengekstrak senyawa
fenolik memberikan perbedaan hasil baik secara
kualitatif maupun kuantitatif (Rauf et al., 2015; Yeni et


















Gambar 1. Hasil uji kadar katekin produk ekstraksi
Ket: Sampel E1T1 = etil asetat:etanol (0:1), waktu ekstraksi 5 jam, E1T2 = etil
asetat:etanol (0:1) waktu ekstraksi 6 jam, E2T1 = etil asetat:etanol (1:0), waktu
ekstraksi 5 jam, E2T2 = etil asetat:etanol (1:0), waktu ekstraksi 6 jam, E3T1 =
etil asetat:etanol (3:2), waktu ekstraksi 5 jam, E3T2 = etil asetat:etanol (3:2),
waktu ekstraksi 6 jam, E4T1 = etil asetat:etanol (4:1), waktu ekstraksi 5 jam,
E4T2 = etil asetat:etanol (4:1), waktu ekstraksi 6 jam.
Teknologi proses ekstrasi katekin yang sesuai
spesifikasi katekin yang dibutuhkan perlu dipilih pelarut
yang mendekati kepolaran katekin dengan cara dan
proses yang efisien dengan menggunakan rasio
campuran pelarut etil asetat dengan etanol (3: 2) dengan
waktu ekstraksi (E3T2) yang lebih lama memberikan
hasil yang optimal, dimana dengan perbandingan
campuran tersebut (kombinasi pelarut semi polar dan
polar) lebih mendekati sifat-sifat kepolaran dari katekin
gambir, sehingga katekin lebih terlarut sempurna dengan
tingkat kemurnian yang lebih tinggi. Hal ini juga
menunjukkan bahwa kelarutan katekin terbanyak tidak
selalu terdapat dalam ekstrak polar, namun tergantung
dari struktur senyawa katekin yang dijumpai. Dalam
penelitian ini diduga komponen katekin yang terdapat
dalam ekstrak gambir dengan kisaran polaritas dari semi
polar sampai polar. mampu mengekstraksi katekin dari
bahan dengan efektif. Namun apabila dilihat dari
perbandingan waktu ekstraksi yang digunakan tampak
bahwa tidak selalu dengan waktu yang lebih lama
menghasilkan kadar katekin yang lebih tinggi seperti
tampak pada gambar 3 diatas, seperti waktu ekstraksi 6
jam (T2) untuk perlakuan E1T2 dan E4T2 menghasilkan
kadar katekin yang lebih rendah daripada waktu
ekstraksi selama 5 jam (T1).
Menurut (Yeni et al., 2017), hasil ekstraksi lanjut
gambir murni  menunjukkan terjadi peningkatan kadar
katekin untuk pemakaian kombinasi pelarut etil asetat
dengan etanol, tetapi jika digunakan hanya satu pelarut
saja, etil asetat menghasilkan kadar katekin lebih tinggi
dibandingkan pelarut etanol. Sedangkan menurut
(Kurniatri et al., 2019), pelarut yang kepolarannya
mendekati kepolaran air seperti metanol, alkohol, eter,
atau aseton dapat digunakan untuk melarutkan katekin.
Demikian pula dengan pelarut jenis semi polar seperti
etil asetat dan kloroform, pelarut jenis ini masih dapat
melarutkan katekin dengan baik. Senyawa yang diduga
bukan katekin tidak akan larut
3.3. Analisis XRF produk ekstraksi
Proses ekstraksi gambir diharapkan dapat
menghasilkan produk katekin berkualitas tinggi yang
memenuhi persyaratan mutu yang ditetapkan untuk
sediaan kosmetik. Salah satu persyaratan yang harus
dipenuhi adalah batas kandungan maksimum dari elemen
logam berat dan mikro elemen yang  terkandung di
dalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat berasal dari
bahan mentah daun gambir atau didapat selama proses
pengolahan daun gambir menjadi katekin.
Hasil ekstraksi dianalisis dengan XRF dan elemen
yang terdeteksi di dalam sampel dari produk ekstraksi
menghasilkan katekin dengan kandungan unsur logam
antara lain Mg, Al, Si, K,Ca, Fe, Cu, Ag, Eu dan Cd dan
non logam yaitu P, S, Cl, dengan persentase yang seperti
tampak pada Gambar 2. Dari gambar juga tampak
beberapa unsur non logam yang sangat tinggi yaitu unsur
S dalam bentuk senyawa oksida SO3 yang terdapat pada
perlakuan E2T2 dengan nilai 39,535% dan E2T1 dengan
nilai 37,718% tapi tidak terdapat pada perlakuan lainnya,
dalam hal ini bahwa unsur S larut baik pada pelarut etil
asetat yang bersifat semi polar dengan tingkat kepolaran
4,4.
Selain unsur S, terdapat juga unsur tinggi yaitu unsur
P dalam bentuk senyawa oksida P2O5 yang terdapat pada
perlakuan E3T2 dengan nilai 37,129%, diikuti oleh
perlakuan E2T2, E3T1 dan E4T2. Unsur logam yang
tinggi termasuk non logam yang terdeteksi dengan
menggunakan uji XRF adalah unsur Mg, Ca. Al, Si, Cl,
namun elemen tersebut merupakan elemen mayor yang
diperlukan oleh tubuh.
Terdapatnya perbedaan kandungan unsur logam
seperti pada Gambar 2, menunjukkan bahwa proses
ekstraksi dengan menggunakan rasio jenis pelarut
dengan menggunakan campuran pelarut menyebabkan
kelarutan unsur logam yang berbeda-beda tergantung
tingkat kepolaran dari campuran pelarut yang sesuai
dengan kepolaran unsur logam. Kandungan unsur logam
yang memiliki sifat polar sehingga akan lebih mudah
terekstraksi oleh pelarut polar ethanol (E1) daripada
pelarut semipolar etil asetat (E2). Dari uji XRF yang
didapatkan tampak bahwa ada beberapa unsur logam
yang larut baik pada campuran pelarut etanol dan etil
asetat, dan ada yang hanya larut baik pada satu jenis
pelarut saja, seperti unsur S yang termasuk non logam
pada perlakuan E2T2 dan E2T1.
Logam berat yang utama adalah Pb, Cd, Hg, Cr, Cu,
Mn, Ni, Zn, dan Ag. Logam berat yang terdeteksi
padaproduk ekstraksi adalah Cu, Ag dan Cd. Kandungan
logam tembaga (Cu) sebenarnya dibutuhkan oleh tubuh,
tapi tidak dalam dosis yang tinggi. Kandungan unsur Fe
juga terdapat pada produk hasil ekstraksi.Terdapatnya
kandungan Fe pada ekstrak kemungkinan tercemar dari
peralatan dalam proses pengolahan (pemotongan
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maupun pengempaan). Menurut (Yeni et al., 2017),
kandungan logam Fe dan Cu yang terdapat pada gambir,
menunjukkan bahwa proses dan peralatan pengolah yang
digunakan. Kontaminasi dapat terjadi jika proses
ekstraksi  tanaman gambir  menggunakan peralatan dari
besi akan mempengaruhi kadar Fe yang tinggi,
sedangkan jika peralatan proses menggunakan
alumunium memiliki kandungan Cu yang tinggi. Namun,
walaupun demikian kandungan Fe yang tinggi pada
gambir memiliki keuntungan jika gambir digunakan
sebagai pewarna, karena gambir dengan kandungan Fe
tinggi dapat menimbulkan warna (Failisnur and Sofyan,
































Gambar 2. Data komposisi unsur logam dan non logam penyusun produk ekstraksi menurut uji XRF
Ket: Sampel E1T1 = etil asetat:etanol (0:1), waktu ekstraksi 5 jam, E1T2 = etil asetat:etanol (0:1) waktu ekstraksi 6 jam, E2T1 = etil asetat:etanol (1:0), waktu ekstraksi 5
jam, E2T2 = etil asetat:etanol (1:0), waktu ekstraksi 6 jam, E3T1 = etil asetat:etanol (3:2), waktu ekstraksi 5 jam, E3T2 = etil asetat:etanol (3:2), waktu ekstraksi 6 jam,
E4T1 = etil asetat:etanol (4:1), waktu ekstraksi 5 jam, E4T2 = etil asetat:etanol (4:1), waktu ekstraksi 6 jam.
Berdasarkan Peraturan Kepala Badan  POM  RI
Nomor HK.03.1.23.07. 11.6662 Tahun 2011 tentang
persyaratan cemaran mikroba dan logam berat dalam
kosmetika dipersyaratkan batas maksimum cemara arsen
(As) adalah 5 ppm, merkuri (Hg) 20 ppm dan timbal
(Pb) 5 ppm (Muchtar et al., 2014). Elemen logam berat
yang terdapat pada katekin berhubungan dengan kadar
abu total yang menggambarkan kandungan mineral
ekstrak, utamanya logam berat karena pemanasan di atas
6000C tidak menghilangkan logam berat (Kurniatri et al.,
2015) .
3.4. Morfologi produk menurut uji SEM
Pengamatan morfologi SEM dilakukan pada gambir
sebagai bahan baku dan juga pada produk hasil ekstraksi
terhadap tiga (3) perlakuan yang mengandung kadar
katekin tertinggi yaitu perlakuan E2T1 (Gambar 4),
E3T2 (Gambar 5) dan perlakuan E4T1 (Gambar 6),
secara berturut-turut tampak pada gambar di bawah ini.
Hasil pengamatan bahan baku dan produk ekstraksi
ketekin menggunakan SEM EDX (Gambar 3)
menghasilkan perubahan bentuk partikel yang tidak
terlalu berbeda, tetapi menghasilkan ukuran partikel
yang berbeda. Perlakuan ekstraksi menghasilkan ukuran
partikel yang lebih kecil dibandingkan bahan baku.
Gambar 3. Struktur partikel bahan baku gambir hasil
foto SEM perbesaran 3000x
Dari Gambar 3, terlihat bahwa untuk ukuran bahan
baku gambir berkisar pada 4,693nm-4,885µm. Bila
dilihat bentuk dari pertikel bahan baku gambir tampak
bahwa bentuk partikelnya sebagian seperti pecahan
silender dengan rentangan ukuran seperti di atas. Pada
Gambar 4 tampak bahwa ukuran partikel gambir berkisar
diantara 1,229 µm - 7,519 µm dengan bentuk partikel
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yang tersebar tidak beraturan. Partikel juga terlihat
memiliki bentuk yang tidak seragam, dan bila kita
bandingkan dengan bahan baku gambir ukuran partikel
untuk perlakuan E2T1 memiliki rata-rata kisaran ukuran
yang lebih besar.
Gambar 4. Struktur partikel perlakuan E2T1 katekin
gambir hasil foto SEM perbesaran 3000x
Gambar 5. Struktur partikel perlakuan E3T2 katekin
gambir hasil foto SEM perbesaran 3000x
Gambar 6. Struktur partikel perlakuan E4T1 katekin
gambir hasil foto SEM perbesaran 3000x
Produk hasil ekstraksi  (Gambar 4 dan 5) secara
umum memiliki ukuran lebih kecil jika dibandingkan
dengan ukuran partikel bahan baku, walaupun bentuk
partikel katekin yang dihasilkan tidak terlalu berbeda.
Namun apabila dilihat dari sebaran ukuran partikel dari
pengamatan morfologi SEM ini tampak bahwa sebaran
partikel dari bahan baku pada perbesaran 3000 kali,
ukuran yang sama  lebih merata jika dibandingkan
dengan produk katekin hasil ekstraksi.
Pada katekin produk hasil ekstraksi perlakuan E2T1
(Gambar 4) perbesaran 3000 kali terdapat sebaran
partikel lebih banyak yang berukuran kecil dan rapat
dibandingkan yang berukuran besar. Berbeda halnya
dengan yang tampak pada perlakuan E3T2 dan E4T1
(Gambar 5 dan 6)  pada perbesaran yang sama, terlihat
bahwa partikel yang berukuran kecil lebih sedikit dengan
bentuk yang lebih teratur atau seragam. Menurut
(Ningsih et al., 2017), terjadi bentuk nano partikel yang
tidak seragam pada bahan sewaktu dilakukan proses
ekstraksi dapat di sebabkan oleh pH bahan. Jika pH
bahan lebih tinggi akan menyebabkan ikatan ionik
semakin rendah dan mengakibatkan kecenderungan
untuk beraglomerasi membentuk agregat partikel yang
lebih besar sehingga ukuran partikel menjadi lebih besar.
Namun selain pH peningkatan ukuran nano partikel
suatu bahan juga dipengaruhi oleh volume dan kecepatan
pengadukan sewaktu proses ekstraksi dilakukan.
3.2 Kesimpulan
Proses ekstraksi gambir menunjukkan bahwa  rasio
pemakaian jenis  pelarut dan waktu ekstraksi
berpengaruh pada rendemen, kandungan logam, uji XRF
katekin yang didapatkan, ukuran partikel uji SEM,
namun tidak terlalu berbeda pada pengamatan
morfologinya. Pemakaian rasio campuran pelarut etanol
dan etil asetat menghasilkan produk katekin dengan
tingkat kemurnian yang tinggi. Perlakuan proses
ekstraksi menggunakan rasio pelarut etil asetat : etanol
(3:2) dan waktu ekstrasi 6 jam (E3T2) adalah perlakuan
optimal, menghasilkan kadar katekin 98,66%, rendemen
74,89%, mengandung beberapa unsur mineral logam dan
ukuran partikel yang lebih kecil serta bentuk morfologi
yang hampir sama dengan bahan baku gambir.
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